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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tentang pengembangan LKPD berbasis Blended Learning pada materi
Trigonometri di SMK 2 Swasta Nurhasanah Medan berdasarkan kriteria kevalidan, kepraktisan,
keefektivan, serta hasil belajar. Pengembangan LKPD ini menggunakan model pengembangan
Thiagarajan 3-D yaitu Define, Design, dan Development, hal ini berdasarkan hasil observasi dan
fakta-fakta penelitian sebelumnya bahwa kebanyakan pendidik belum menggunakan LKPD serta
model pembelajaran yang digunakan masih konvensional. Tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan LKPD yang valid, praktis dan efektif serta dapat meningkatkan kemampuan siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan atau R&D. Instrumen penelitian berupa
angket dan wawancara guna memperoleh kevalidan dan kepraktisan, instrumen tes soal
trigonometri berupa LKPD guna memperoleh keefektifan dan hasil belajar. Observasi, wawancara
serta pemberian tes menjadi teknik untuk memperoleh data. Teknik analisis data menggunakan
beberapa cara yakni analisis validitas dan kepraktisan menggunakan rumus rata-rata, analisis
efektivitas menggunakan rumus ketuntasan, serta analisis ketuntasan menggunakan rumus N-
Gain. Hasil dari penelitian pengembangan LKPD berbasis Blended Learning pada materi
Trigonometri di SMK 2 Swasta Nurhasanah Medan ini memenuhi kriteria valid berdasarkan hasil
dari penilaian 4 orang validator dengan cara mengisi angket penilaian rata-rata 3,7 dan berada
pada kategori baik, praktis diperoleh melalui angket respon peserta didik dengan skor rata-rata
67,6% pada kategori sangat baik, dan efektif diperoleh melalui tes hasil belajar peserta didik
dengan skor rata-rata diatas 75% dan pada kategori baik. Hasil belajar siswa juga mengalami
kenaikan sebesar 24,8% yang diperoleh berdasarkan selisih hasil 2 kali tes yang dilakukan siswa.
Kata kunci: blended learning; define; design; development

ABSTRACT
This study examines the development of Blended Learning-based LKPD on Trigonometry material at
Private Vocational School 2 Nurhasanah Medan based on the criteria of validity, practicality,
effectiveness, and learning outcomes. The development of this LKPD uses the Thiagarajan 3-D
development model namely Define, Design, and Development, this is based on the results of
observations and the facts of previous research that most educators have not used LKPD and the
learning model used is still conventional. The purpose of this research is to produce valid, practical
and effective worksheets that can improve students' abilities. The research method used is
development or R&D. Research instruments in the form of questionnaires and interviews to obtain
validity and practicality, test instruments trigonometry questions in the form of student worksheets
to obtain effectiveness and learning outcomes. Observations, interviews and administering tests are
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techniques for obtaining data. Data analysis techniques used several methods, namely validity and
practicality analysis using the average formula, effectiveness analysis using the completeness
formula, and completeness analysis using the N-Gain formula. The results of the research on the
development of LKPD based on Blended Learning on Trigonometry material at SMK 2 Swasta
Nurhasanah Medan meet the valid criteria based on the results of the assessment of 4 validators by
filling out an assessment questionnaire with an average of 3.7 and being in the good category,
practically obtained through a response questionnaire students with an average score of 67.6% in
the very good category, and effectively obtained through student learning outcomes tests with an
average score above 75% and in the good category. Student learning outcomes also increased by
24.8% which was obtained based on the difference in the results of the 2 tests conducted by students
Keywords: blended learning; define; design; development

Pendahuluan
Penyelesaian masalah dalam keseharian dapat diselesaikan dengan memodelkan

(Yusuf, 2022). Siagian (2016) mengungkapkan matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu
lain maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Sehingga, matematika
adalah salah satu objek vital yang harus dimiliki dan harus dikuasai oleh setiap
individu manusia dikarenakan peranannya yang sangat banyak mempengaruhi
kehidupan manusia. Dalam belajar matematika pengetahuan awal atau
kemampuan awal sangat diperlukan karena konsep matematika yang satu dengan
konsep matematika yang lainnya saling berkaitan. Razak (2017) mengatakan
kemampuan awal sangat berhubungan dengan proses pembelajaran. Pengetahuan
matematika yang diketahui siswa sebelumnya menjadi dasar pemahaman untuk
mempelajari materi selanjutnya sehingga kemampuan ini dianggap dapat
memprediksi keberhasilan belajar siswa untuk masa selanjutnya, baik dalam
mempelajari matematika. Kemampuan matematika siswa bersifat dinamis ada
yang memiliki kemampuan tinggi pada suatu materi tertentu dan juga sebaliknya.
Untuk itu, diperlukan media yang mampu membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan matematika siswa pada siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Kemampuan matematika rendah yang dimiliki oleh siswa dipengarui beberapa
faktor yakni kemmapuan mental, berkomunikasi, serta kemampuan mengutarakan
pendapat (Luthfianto & Wardhana, 2018). Penerapan kurikulum 2013 pada
pelajaran matematika pada standar proses intrakulikuler sudah dilkasanakan tapi
belum maksimal, sehingga akan lebih maksimal melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
mensukseskan kompetensi pencapaian pada pembelajaran.

LKPD adalah salah satu sarana yang dalam proses pembelajaran dapat
membantu dan mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran
yang terjadi mampu mengiringi peseta didik untuk menemukan konsep yang bisa
digunakannya dalam menyelesaikan masalah secara sistematis (Depdiknas, 2008).
Daryanto & Dwicahyo (2014) mengatakan Lembar Kerja Peserta Didik adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Menurut Sugiyono
dalam (Beladina dkk, 2013) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) atau dalam
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kata lain Lembar Kerja Siswa (LKS) atau worksheet merupakan suatu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar.

Hasil observasi dengan guru matematika di SMK Swasta Nurhasanah Medan
bahwa dalam pembelajaran matematika guru tidak menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik dan model pembelajaran yang di lakukan guru masih menggunakan
model pembelajaran biasa, ceramah dan masih mengikuti tuntutan kurikulum
sehingga peserta didik bersifat pasif dalam proses belajar. Selain itu, guru
kekurangan waktu untuk menjelaskan materi sampai peserta didik paham
sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika terutama pada soal Trigonometri. Berdasarkan hasil tes
kemampuan awal matematika siswa dalam mengerjakan soal yang diujikan kepada
17 orang siswa SMK 2 Swasta Nurhasanah Medan menunjukkan ada 15 siswa atau
88% siswa tidak mampu menjawab soal dengan baik dan ada 2 siswa atau 12%
siswa yang mampu menjawab soal dengan baik. Rendahnya tes awal siswa ini
merupakan kurangnya kemampuan belajar siswa terhadap pembelajaran
matematis. Untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa pada materi
Trigonometri di perlukan metode pembelajaran yang mampu menumbuhkan
semangat siswa dalam belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwasanya model
pembelajaran yang digunakan guru bisa dikatakan belum cocok dan tidak sesuai
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Diperlukan inovasi dalam proses
pembelajaran ataupun penggunaan model pembelajaran lain yang dirasa cocok
untuk digunakan. Cukup banyak model pembelajaran yang telah berkembang saat
ini yang tidak lagi berfokus pada guru melainkan kepada siswa, dengan harapan
bisa memperbaiki hasil dari proses pembelajaran disekolah salah satunya model
pembelajaran Blended Learning. Dengan pembelajaran menggunakan Blanded
Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Vahlia, 2019). Terlebih
lagi baru-baru ini wabah Covid-19 melanda seluruh dunia dan menghambat proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah sehingga harus membuat suatu langkah
tertentu untuk mengatasi hal tersebut. Langkah atau kebijakan yang harus dibuat
pemerintah di Indonesia sebagai jalan pintas untuk mengatasi hal tersebut adalah
learn from home yang bertujuan supaya peserta didik mendapat layanan
Pendidikan yang terbaik sesuai dengan haknya (Rizki et al., 2023). Model
pembelajaran Blended Learning ini dirasa cukup menarik untuk digunakan karena
mengkombinasikan pembelajaran online dan offline yang juga menggabungkan
kecanggihan teknologi saat ini, sehingga manfaat yang diharapkan dan diperoleh
tidak hanya peningkatan prestasi belajar siswa melainkan peningkatan
kemampuan penggunaan teknologi. Model pembelajaran ini, juga dapat
dimodifikasi menjadi suatu perangkat pembelajaran atau disebut LKPD berbasis
Blended Learning yang dikemas lebih modern dan sedikit berbeda dengan LKPD
pada umumnya.

Pembelajaran Berbasis Blended Learning (PBBL) adalah pembelajaran yang
mengombinasi strategi penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap
muka, pembelajaran berbasis komputer (offline), dan komputer secara daring
(internet dan mobile learning) (Dwiyogo, 2018). Model pembelajaran Blended
Learning dirasa cukup bisa membantu pembelajaran siswa dimasa pandemi
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karena memadukan pembelajaran dari rumah dan pembelajaran dari sekolah.
Tujuan dari penelitian pengembangan LKPD berbasis Blended Learning ini adalah
untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, keefektifan, serta melihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada materi Trigonometri menggunakan kriteria
tertentu yang diungkapkan para peneliti sebelumnya. Liberna & Suendarti (2021)
mengungkapkan trigonometri adalah salah satu topik bahasan matematika yang
membahas hubungan serta perbandingan antar sisi dan sudut pada bangun datar
segitiga.

Metode Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK SWASTA NURHASANAH MEDAN, Jalan Garu 1
No 28 Kota Medan, Sumatera Utara, 20235 pada bulan April s/d Agustus 2022
diawali dengan observasi untuk mengetahui kemampuan awal matematika siswa.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah benda yang diamati dengan tujuan tertentu,

sedangkan objek adalah gambaran hasil yang diperoleh dari subjek (Yusmin, 2017).
Dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas X SMK 2 Swasta
Nurhasanah Medan pada semester genap tahun ajaran 2021-2022. Objek dalam
penelitian ini adalah Pengembangan LKPD berbasis blended learning pada materi
trigonometri sub bab penarikan kesimpulan.

Desain dan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian dan

pengembangan atau RnD (Research and Development). Penulis menerapkan
metode penelitian yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yakni dilakukan
melalui 4 tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate) (Dewi & Kurniawan, 2017). Namun pada
penelitian ini penulis hanya melakukan pengembangan hanya sampai pada model
3-D yakni Define, Design, Development.

Jenis Penelitian
R&D (Research and Development) yang dalam bahasa indonesia memiliki arti

pengembangan adalah jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini.
Awalnya penelitian R&D digunakan dalam perindustrian guna memperoleh
produk terbaru yang sangat dibutuhkan oleh pasar (Hanafi, 2017). Sumarni (2019)
mengungkapkan penelitian pengembangan memilikibeberapa model yakni model
Sugiyono dan model Borg and Gall dengan ciri dan langkah masing – masing.
Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis
Blended Learning.

Prosedur Penelitian
Alur prosedur penelitian pengembangan LKPD berbasis Blended Learning

diawali dengan mewawancarai guru mengenai penggunaan LKPD dalam
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pembelajaran dan memberi tes awal kepada siswa yang ada dengan memberikan
soal materi Trigonometri kemudian melakukan pengembangan LKPD dengan
menggunakan model pembelajaran tertentu yang telah disepakati oleh peneliti dan
guru yang bersangkutan. Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan oleh Gambar 1
berikut:

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu sarana yang dipakai guna

mengumpulkan data serta mengukur suatu objek dari penelitian (Yusup, 2018).
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Instrumen dalam penelitian ini memiliki 4 jenis yakni: instrumen kevalidan
melibatkan validator yang memvalidasi bahasa, materi dan media yang
dikembangkan pada LKPD berbasis Blended Learning. Selanjutnya instrumen
kepraktisan berupa angket kepahaman materi siswa. Lalu instrumen keefektifan
berupa tes soal berisikan materi Trigonometri. Serta instrumen hasil belajar
berupa hasil tes yang diberikan kepada siswa guna mengetahui perkembangan
kemampuan matematika siswa.

Teknik Analisis Data
Analisis LKPD dilakukan dengan menggunakan beberapa bentuk analisis

yakni untuk analisis validitas menggunakan rumus:
�� = ��

�
…..(1)

Keterangan:
�� = rata-rata penilaian kevalidan produk

�� = jumlah skor penilaian produk
� = jumlah butir penilaian kevalidan produk

Hasil yang diperoleh kemudian di sesuaikan dengan kriteria skala Likert yang
dikemukakan oleh Widoyoko (2013) pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Kevalidan LKPD
Interval Kriteria validasi
3,25 - 4,00 Sangat baik
2,50 - 3,24 Baik
1,76 - 2,49 Kurang
1 - 1,75 Sangat kurang

Analisis kepraktisan LKPD berbasis Blended Learning diperoleh berdasarkan
hasil angket peserta didik lalu mengolahnya menggunakan rumus Berikut:

�� = ��
�

…..(2)
Keterangan:
�� = rata-rata penilaian kepraktisan produk

�� = jumlah skor penilaian produk
� = jumlah butir penilaian kepraktisan produk

Hasil yang diperoleh juga diklasifikasikan berdasarkan kriteria pada Tabel 1
diatas. Analisis efektifitas LKPD diperoleh berdasarkan hasil tes soal siswa
kemudian diolah dengan menggunakan rumus Berikut:

���������� = �����ℎ ����� ���� ������
�����ℎ �����

× 100% …..(3)

Hasil yang diperoleh kemudian di sesuaikan dengan persentase keefektifan
LKPD yang diungkapkan oleh Abdul Wachid (2016) dalam penelitiannya melalui
Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Persentase Keefektifan LKPD
Nilai (%) Kriteria
76 – 100 Sangat Efektif
56 – 75 Efektif
50 – 55 Kurang Efektif



EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN 2746-5594
Volume 4, No. 2, 2023. 374-388 p-ISSN 2746-5608

| 380

0 – 49 Sangat Kurang Efektif
Kemudian analisis hasil belajar siswa menggunakan rumus Gain guna

mengetahui sejauh mana efektifnya metode pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Rumus Gain adalah sebagai Berikut:

� − ���� = ���� ��������−���� �������
���� ����−���� �������

…..(4)

Hasil yang diperoleh disesuaikan dengan kriteria Gain Score yang dipaparkan
oleh Majdi, Subali & Sugianto (2018) dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Gain (N-Gain)
N-Gain Score Kriteria
N-Gain > 0,7 Tinggi

0,3≤ N-Gain≤ 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Hasil dan Pembahasan
Hasil Validasi Ahli

Pada penelitian ini ada beberapa ahli yang menjadi validator dalam
pengembangan LKPD berbasis Blended Learning yakni, Ir. Mhd. Dominique
Mendoza, SE, S.Kom, MM, IPM, CEC sebagai validator media, Ratna Soraya, S.Pd,
M.Hum sebagai validator bahasa, Dhia Octariani, S.Pd, M.Si sebagai validator Materi
dan Zulham Aditya, S.Pd sebagai validator materi dan RPP. Hasil validasi
ditampilkan oleh Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi Materi oleh Validator 1

Aspek Penilaian Deskripsi Nilai Rata-Rata Validator I

Materi/ Isi

1. Materi sesuai dengan
kompetensi yang harus dikuasai
siswa

3,7

2. Materi disajikan secara
sistematis

3. Contoh-contoh penjelasan
relevan dengan kompetensi yang
harus dikuasai

4. Latihan dan soal relevan dengan
kompetensi yang harus dikuasai

5. Kedalaman uraian sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa

6. Kelengkapan uraian materi
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

7. Jabaran materi cukup memenuhi
tuntutan kurikulum
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8. Jumlah ilustrasi yang fungsional
yang cukup

9. Jumlah latihan dan soal yang
cukup

10. Materi yang disajikan sesuai
dengan kebenaran keilmuan

11. Materi yang disajikan sesuai
perkembangan mutakhir

12. Materi yang disajikan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

13. Pengemasan materi sesuai
dengan pendekatan keilmuan
yang bersangkutan

14. Menyajikan daftar isi
15. Menyajikan daftar Pustaka
16. Uraian materi mengikuti alur

piker sederhana ke kompleks
17. Mendorong rasa keingintahuan

siswa
18. Mendorong terjadinya interaksi

siswa dengan sumber belajar
19. Mendorong siswa membangun

pengetahuan sendiri
20. Mendorong siswa belajar

kelompok/diskusi

Tabel 5. Hasil Validasi Materi oleh Validator 2

Indikator Deskripsi Nilai Rata-Rata Validator 2

Aspek
Kelayakan Isi

1. Kejelasan Judul media
pembelajaran

4,06

2. Kejelasan Kompetensi Dasar
3. Kejelasan Indikator Kompetensi
4. Relevansi indikator dengan

Kompetensi Dasar (KD)
5. Relevansi materi dengan

Kompetensi Dasar (KD)
6. Relevansi materi dengan

indikator

Aspek Penyajian

7. Kelengkapan isi materi
8. Kesejahteraan uraian materi
9. Kesesuaian pembahasan materi
10. Sistematika penyajian materi
11. Kesesuaian gambar untuk



EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN 2746-5594
Volume 4, No. 2, 2023. 374-388 p-ISSN 2746-5608

| 382

memperjelas isi materi

Aspek Belajar
Mandiri

12. Jenis file yang disajikan
13. Contoh soal dan pembahasan

yang disajikan
14. Penggunaan Bahasa
15. Relevansi soal latihan/evaluasi

dengan materi
16. Kualitas soal latihan/evaluasi

Tabel 6. Hasil Validasi Bahasa LKPD

Aspek
Penilaian Kriteria Penilaian Nilai Rata-Rata Validator

Penulisan
Bahasa

1. Penggunaan bahasa Indonesia
sesuai dengan EYD

3,1

Komunikatif

2. Menggunakan kaidah bahasa yang
baik dan benar

3. Bahasa yang digunakan sudah
dipahami

4. Penyusunan kalimat dalam media
mudah dipahami

5. Ketepatan pemilihan bahasa dalam
menguraikan materi

Kelayakan
Bahasa

6. Bahasa yang digunakan dalam
media sederhana

7. Bahasa yang digunakan dalam
media tidak menggunakan makna
ganda

8. Bahasa yang digunakan dalam
Modul Mudah dimengerti

9. Tidak banyak dalam dalam
menggunakan pengulangan Kata

10. Istilah kosa kata yang digunakan
tepat

Tabel 7. Hasil Validasi Media LKPD
Aspek

Penilaian Kriteria Penilaian Nilai Rata-Rata Validator

Aspek
Tampilan

Tampilan awal LKPD

4,25

Keterbacaan tulisan atau teks
Tata letak teks
Pemilihan jenis huruf
Pemilihan ukuran huruf
Pemilihan warna huruf
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Kesesuaian warna background dengan
teks

Aspek
Penyajian

Pemilihan dan komposisi warna yang
digunakan
Konsistensi tampilan di semua halaman
Kualitas hasil cetakan LKPD
Tampilan soal latihan/evaluasi
Kualitas gambar yang disajikan
Perpaduan gambar dan materi
Penggunaan Bahasa
Kejelasan petunjuk penggunaan LKPD
Kemudahan penggunaan media LKPD

Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh validator baik dari segi materi,
bahasa, media bahwa rata-rata skor dari ahli materi dari dua validator masing-
masing yaitu 3,7 dan 4,06 kemudian rata-rata skor dari ahli bahasa yaitu 3,1 dan
rata-rata skor dari ahli media yaitu 4,25. Dapat dilihat dari skor masing-masing
validator keempatnya memenuhi kriteria skor sangat baik dan valid. Dari hasil
tersebut, Widoyoko (2013) membagi kriteria suatu variabel yang diteliti
menggunakan skala likert yakni pada Tabel 1 dengan kriteria sangat baik, bail,
kurang, dan sangat kurang. Sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh, LKPD
mendapat penilaian dari para validator dengan rata-rata skor di rentang kriteria
sangat baik sehingga LKPD dinyatakan valid dan dapat digunakan dengan
beberapa saran/masukan.

Hasil Angket Respon Kepraktisan LKPD
Angket diberikan kepada siswa berkaitan dengan LKPD yang telah dibuat dan

setelah dilakukan model pembelajaran Blended Learning. Angket sebanyak 10
butir diberikan kepada 12 orang siswa dan akan dipaparkan pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Hasil Validasi Media LKPD

No Pernyataan
Jumlah Peserta Didik
yang Merespon Persentase

SK K C B SB SK K C B SB

1

Gambar pada cover
membuat saya tertarik
untuk belajar
menggunakan LKPD

0 0 2 2 8 0% 0% 17% 17% 67%

2
Menurut saya tampilan
warna pada LKPD
tidak membosankan

0 1 1 3 7 0% 8,3% 8,3% 25% 58%

3

Penyajian materi
trigonometri
dalam LKPDmudah
dipahami

0 0 1 2 9 0% 0% 8,3% 17% 75%
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4
Kesesuaian soal
dengan materi
trigonometri

0 0 2 3 7 0% 0% 17% 25% 58%

5

Soal-soal pada LKPD
sesuai dengan
indikator sehingga
mudah dipahami
peserta didik

0 0 0 3 9 0% 0% 0% 25% 75%

6 Kejelasan maksud dari
soal 0 1 1 1 9 0% 8,3% 8,3% 8,3% 75%

7 Kejelasan petunjuk
pengerjaan soal 0 0 1 3 8 0% 0% 8,3% 25% 67%

8 Kemungkinansoal
dapat terselesaikan 1 1 0 2 8 8,3% 8,3% 0% 17% 67%

9
Bentuk font tulisan
dalam LKPDmudah
dibaca

0 0 1 3 8 0% 0% 8,3% 25% 67%

10

Kesesuaian bahasa
yang digunakan pada
soal dengan kaidah
bahasa Indonesia

0 0 0 4 8 0% 0% 0% 33% 67%

Jumlah (%) 0,8 % 2,5 % 7,5% 21,7% 67,6%

Persentase Sangat Baik (SB) 67,6

Persentase Baik (B) 21,7

Persentase Cukup (C) 7,5

Persentase Kurang (K) 2,5

Persentase Sangat Kurang (SK) 0,8

Berdasarkan data diatas dapat dilihat persentase yang diperoleh yaitu
67,6% Sangat Baik, 21,7% Baik, 7,5% Cukup dan 2,5 Kurang dan Sangat Kurang,
0,8%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL pada materi Limit Fungsi
yang dikembangkan sudah baik dapat digunakan di SMK 2 Swasta Nurhasanah
Medan. Berdasarkan dari hasil angket respon siswa terhadap LKPD berbasis
Blended Learning pada materi trigonometri menunjukkan bahwa skor rata-rata
sebesar 4, 56 dan berada pada kategori sangat baik. Sama halnya dengan analisis
kevalidan, analisis kepraktisan pada penelitian ini mengacu kepada kriteria-
kriteria yang dikemukakan oleh Widoyoko (2013) hanya saja, hasil yang diperoleh
berdasarkan hasil penilaian angket yang telah diisi oleh peserta didik kemudian
diambil nilai rata-ratanya lalu di compare dengan skala likert pada Tabel 1. Hal ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis Blended Learning yang dikembangkan penulis
bersifat Praktis.
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Hasil Keefektifan LKPD
Hasil keefektifan LKPD berbasis Blended Learning dilihat dari dua hasil tes

soal materi trigonometri yakni pretest dan posttest yang diberikan kepada 12
orang siswa. Tes yang diberikan melalui google classroom dan diupload kembali
oleh siswa melalui aplikasi yang sama. Hasil penilaian siswa dapat dilihat pada dua
tabel yakni pada Tberikut:

Tabel 9. Hasil Pretest siswa
Rentang Nilai Siswa Persentase (%) Kriteria

92-100 0 0% Sangat baik
83-91 0 0% Baik
75-82 0 0% Cukup
0-74 12 100% Kurang

Tabel 10. Hasil Posttest siswa
Rentang Nilai Siswa Persentase (%) Kriteria

92-100 1 8,3% Sangat baik
83-91 7 58,3% Baik
75-82 2 16,6% Cukup
0-74 2 16,6% Kurang

Pada hasil tes 2 siswa diperoleh bahwa dari 12 orang siswa yang melakukan
tes menggunakan LKPD berbasis Blended Learning diperoleh 10 orang (83,3%)
siswa yang memperoleh nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimum yakni 75,
sedangkan 2 orang (16,7%) siswa yang memperoleh nilai dibawah 75. Oleh karena
itu, jika mengacu pada kriteria keefektifan di Tabel 3.5 maka LKPD berbasis
Blended Learning dapat dikatakan efektif pada kategori sangat baik.

Tabel 11. Tabulasi Hasil Pretest dan Posttest
No Nama Siswa Skor Tes 1 Skor Tes 2
1 Nurul Hidayah 60 90
2 Amanda Putri 68 88
3 Nazwa Anggraini 70 85
4 Fazira Lim 40 77
5 Liana Fatin 50 85
6 Rizka Ramadhani 74 93
7 Sasikirana Zahra 60 85
8 Siti Fatimah 50 72
9 Novi Tara 65 83
10 Aisyah Anwar 60 86
11 Mahdayani Batubara 40 74
12 Nasiqoh Ardila 63 80

Jumlah 700 998
Rata-Rata/N-Gain 56,6 83,1

Tabel 12. Peningkatan Ujicoba N-Gain Pretest dan Posttest
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Kriteria Kategori Banyak
Siswa Persentase Rata-rata

Gain
Gain > 0,7 Tinggi 2 16,7%

0,610,3≤ Gain≤ 0,7 Sedang 10 83,3%
Gain < 0,3 Rendah 0 0%

Jumlah 12 100%

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh bahwa siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar dari pretest dan posttest yang diberikan terdapat 2 orang
siswa berada pada kategori tinggi, 10 orang siswa berada pada kategori sedang,
dan tidak ada siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar pada kategori
rendah. Majdi, Subali & Sugianto (2018) mengungkapkan keefektifan suatu metode
yang diterapkan pada pembelajaran salah satunya perangkat pembelajaran dapat
dilihat dari hasil tes awal dan tes akhir yang diberikan kepada peserta didik atau
biasa disebut hasil pretest dan posttest. Nilai yang diperoleh kemudian dihitung
selisihnya lalu di bandingkan dengan kriteria Gain pada Tabel 3. Berdasarkan hasil
diatas, diperoleh rata-rata gain 0,61, sehingga LKPD dikatakan efektif pada
kategori sedang.

Dengan demikian, LKPD berbasis Blended Learning dapat digunakan untuk
mendongkrak hasil belajar siswa pada materi trigonometri karena telah memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif untuk menigkatkan hasil belajar siswa kategori
sedang di SMK Swasta Nurhasanah Medan. Penelitian ini tidak semata untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa LKPD namun memberikan
edukasi dan referensi kepada para guru bahwa LKPD dapat dibuat dan
dikolaborasikan dengan teknologi yang berkembang pada saat ini. Pengembangan
LKPD ini juga bermanfaat serta bisa digunakan pada PJJ atau pembelajaran jarak
jauh sehingga guru yang tidak bisa bertatap muka langsung dengan siswa nya,
masih bisa menggunakan LKPD berbasis Blended Learning ini.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, LKPD berbasis Blended Learning yang

dikembangkan bersifat valid berdasarkan 4 orang validator yakni 2 orang
validator materi, 1 orang validator media, dan satu orang validator Bahasa dengan
nilai rata 3,77 pada kriteria sangat baik. Bersifat praktis berdasarkan respon
peserta didik dengan rata-rata 4,56 pada kategori sangat baik. Bersifat efektif
karena mampu meningkatkan hasil belajar matematika materi Trigonometri
dilihat dari perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest siswa dengan rata-rata
Gain 0,61 pada kriteria sedang. Dengan demikian, ada beberapa saran yang
diharapkan oleh penulis dari penelitian ini yakni bagi guru yang mengajar di SMK
Swasta Nurhasanah Medan LKPD berbasis Blended Learning yang dikembangkan
dapat dijadikan sebagai alat bantu media pembelajaran dan referensi perangkat
pembelajaran untuk diterapkan pada saat mengajar disekolah guna meningkatkan
kemampuan matematika siswa siswa, bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini
menjadi referensi untuk membuat penelitian lanjutan dengan materi dan
pembahasan yang berbeda, serta bagi para pembaca diharapkan menambah
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pengetahuan dan juga referensi tentang variasi Lembar Kerja Peserta Didik yang
ada pada saat sekarang ini.
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